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A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahas latin Movere yang berarti dorongan,
daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau
peratan. Kata movere , dalam bahasa inggris, sering disepadankan dngan
motivation ang bearti pemberian motif, penimbula moif, atau hal yang
meimbulkan dorongan. Secara harfiah motivasi berarti pemberi motif.
Seseorang melakukan suatu tindakan pada umumnya mempunyai suatu
motif. Seseorang melakukan sesuatu dengan sengaja, tentu ada suatu
maksud atau tujuan yang mendorongnya melakukan suatu tindakan. Motif
dasar dari seseorang tersebut adalah adanya kebutuhan orang tersebut akan
kebanggakan dan kehormatan serta, mungkin limpahan materi.®*

Hamzah B. Uno dalam buku Badrudin pada Dasar-Dasar
Manajemen berpendapat bahwa motivasi adalah dorongan internal dan
eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah
laku.® Selain itu, M. Uzer Usman dalam buku Badrudin pada Dasar-Dasar
Manajemen mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu proses
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan

** Suwatno, Manajemen SDM dalam organisasi publik dan bisnis, (Bandung: Alfabeta,

2014), him 171.
% Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 191
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dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.*

Fremonte Kast & James E. Rosenzweig dalam buku Badrudin pada
Dasar-Dasar Manajemen mendefinisikan “A motive is what prompts a
person to act in a certain way or at least develop a propensity for specific
behavior”. Menurutnya, motif adalah sutau hal yang membuat seseorang
bertindak cepat atau paling tidak memperkuat kecenderungan akan tingkah
laku yang lebih khusus pada waktu tertentu.’

Melayu S.P Hasibuan dalam buku Badrudin pada Dasar-Dasar
Manajemen mendefinisikan motivasi sebagai pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk
mencapai kepuasan. Lebih lanjut Sedarmayanti berpendapat bahwa
motivasi adalah daya pendorong (driving force) yang menyebabkan orang
berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena takut akan sesuatu. Perbuatan
atau tindakan tersebut dapat berarti kerja keras guna lebih berprestasi,
menambah keahlian, dan sumbangan saran.*®

Luthnas dalam buku Badrudin pada Dasar-Dasar Manajemen
berpendapat bahwa motivasi adalah suatu proses yag diawali oleh

kekurangan baik secara fisiologis ataupun psikologis dan kebutuhan yang

% Ibid, hlm191
7 Ibid hlm191
¥ Ibid hlm191
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diaktifkan oleh prilaku atau pengaruh yang ditujukan pada sasaran.®
Menurut Robbins dalam buku Badrudin pada Dasar-Dasar Manajemen
motivasi sebagai kemampuan untuk menggunakan upaya yag besar, guna
mencapa tujuan-tujuan orgaisasi, disesuaikan dengan kemampuan untuk
memuaskan beberapa kebutuhan individu.*

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah kondisi psikologis dalam diri individu yang
menggerakkan individu untuk bertindak sehingga terjadi perubahan
tingkah laku yang disadari untuk mencapai tujuan. Tindakan motivasi
dapat berupa kegiatan yag dilakukan guna mencapai tujuan yang
diharapkan.**

Motivasi adalah aktivitas prilaku yang bekerja dalam usaha
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. Untuk memahami lebih
dalam definisi motivasi ada baiknya kita melihat beberapa pendapat para
ahli berikut ini. Chung dan Meggison menyatakan motivasi dirumuskan
sebagai perilaku yang ditujukan pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan
tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan
motivasi berkaitan erat dengan kepuasan dan performansi pekerjaan. Di

sisilain menurut santoso soroso motivasi adalah suatu set atau kumoulan

¥ Ibid, hlm191
¥ Jbid hlm191
4 Ibid hlm192
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prilaku yang memberikan landasan bagi seseorang untuk bertindak dalam
suatu cara yang diarahkan kepada tujuan spesifik tertentu.*?

Setiap organisasi memiliki keinginan untuk mencapai tujuannya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, peran manusia yang terlibat didalamnya
sangat penting. Untuk menggerakan manusia agar sesuai dengan yang
dikehendaki organisasi maka harus dipahami motivasi manusia. Motivasi
adalah salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.*?

2. Pengertian Kerja

Kata kerja dalam KBBI artinya kegiatan melakukan sesuatu.**
Kerja adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang baik sendiri atau
bersama orang lain, untuk memproduksi suatu komoditi atau memberikan
jasa.*® Sedangkan menurut Toto Tasmara Kerja adalah segala aktivitas
dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu
(jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai tujuannya tersebut dia
berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang
optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT.*

Dapat disimpulkan bahwa bekerja adalah kegiatan yang dilakukan

seseorang baik individu maupun kelompok untuk mendapatkan sesuatu

*2 |rfan Fahmi, Op.Cit, him 143.

* Edy Sutrisno, Op. Cit, him 109.

* Drs. Suharso dan Dra. Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (semarang
CV, Widiya karya, 2009), cet VIIII, him 242

* Yusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan. ( Jakarta Gema Insani pers,
1995), him 77

* Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja yang Islami, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 27
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salah satunya adalah mendapatkan materi untuk kehidupanya. Kerja
merupakan sarana memenuhi tuntutan yang bersifat pembawaan.

Menurut al-Farugiy, manusia memang diciptakan untuk bekerja.
Kerjanya adalah ibadahnya. Terhadap mereka yang enggan bekerja al-
Farugiy menyatakan, mereka tidak mungkin menjadi muslim yang baik.
Apalagi kalau dikaitkan dengan iman, perbuatan atau kerja islami justru
merupakan manifestasi dan bagian daripadanya. Dengan ungkapan lain,
iman adalah landasan, sedangkan perbuatan atau kerja merupakan
konsekuensi dan cara melakukannya.

Sistem keimanan yang membangun agidah dan melahirkan amal-
amal islami, baik yang berkenaan dengan Hablumminallah maupun
Hablumminannas termasuk pelaksanaan tugas menjadi khalifah Allah di
muka bumi oleh manusia, semestinya bersumber dari ajaran-ajaran wahyu
(al-Qura’an dan al-Hadits).

Dari gambaran di atas, tampak jelas bahwa amal dan kerja islami
ternyata menjadi muara sekaligus pernyataan dari seluruh kawasan tujuan
hidup orang islam. Ternyata islam tidak merekomendasikan kehidupan
yang hanya mengejar “hasanah” di akhirat dengan cara mengabaikan
“hasanah” di dunia. Bahkan ajaran islam menegaskan bahwa mengabaikan
keduniaan serta menganggap remeh urusannya adalah sikap negatif,
tercela dan keluar dari garis fitrah serta jalur as-sirat al-mustagim. Oleh
karena itu, Rasul melarang cara berpikir anti dunia karena senang pada

akhirat.
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3. Dasar Hukum Motivasi Kerja
Dalam islam motivasi kerja dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-

Jumuah ayat 10:
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Artinya:  “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung “(QS Al-Jumu’ah: 10).

Menurut tafsir Al-Jalalain ayat di atas menjelaskan bahwa setiap
manusia yang ada dibumi ini harus memiliki dorongan untuk lebih baik
lagi dalam dirinya, hal tersebut dikarenakan Allah SWT hanya memberi
karunia, rahmat, serta rizkinya kepada orang-orang yang memiliki
semangat serta motivasi yang kuat dalam dirinya.

Motivasi berperan penting dalam diri manusia, karena tidak akan
ada yang memenuhi semua kebutuhan kita, dan tidak akan mendapat apa
yang kita inginkan kecuali dengan berusaha untuk meraihnya sendiri.
Orang yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya selalu menanamkan
niat yang sungguh-sungguh, dan selalu bekerja keras, kerja yang baik
menurut Islam dapat diartikan dengan makna yang umum dan makna yang
khusus. Motivasi dalam Islam juga diartikan sebagai energi bagi amal
yang dilakukan. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS Al-An’am

162-163 :
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Artinya: “ Katakanlah sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada

sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan

kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah)”(QS Al-An’am: 162-163)

—n\

Menurut tafsir lbnu Katsir Maksud dari ayat tersebut tentang
motivasi adalah motivasi sebagai pendorong membuat seseorang
(karyawan) menjadi lupa akan rasa letih, lelah dan jenuh dalam bekerja
sehingga dirinya mampu bekerja dengan semaksimal mungkin. Islam
memandang serius mengenai niat dan motivasi Kkerja, lurusnya niat dan
murninya motivasi karena Allah SWT akan menjadikan urusan duniawi
menjadi ukhrowi, dan sebaliknya niat yang kotor dan motivasi, yang buruk
tidak akan ada harganya di hadapan Allah SWT, apalagi orang yang tidak
memiliki motivasi maka Allah SWT tidak akan memberikan rahmat-Nya.

4. Teori Motivasi Kerja
a. Hierarki Teori Kebutuhan
Teori motivasi Maslow dinamakan A theory of human
motivation. Teori ini mengikuti teori jamak, yakni seorang seseorang
berperilaku/bekerja, karna adanya dorongan untuk memenuhi
bermacam-macam kebutuhan.
Teori Motivasi yang dikembangkan oleh Abraham Maslow

menyatakan ada 5 tingkatan atau hierarki kebutuhan:
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1) Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau
disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar.
2) Kebutuhan rasa aman
Yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya,
pertentangan, dan lingkungan hidup.
3) Kebutuhan sosial
Yakni kebutuhan untuk merasa memiliki yaitu kebutuhan
untuk diterima dalam kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan
kebutuhan untuk dicintai dan mencintai.
4) Kebutuhan akan harga diri atau pengakuan

Yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang
lain.
5) Kebutuhan aktualisasi diri

Yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill,
potensi, kebutuhan untuk berpendapat, dengan mengemukakan ide-
ide, memberikan penilaian dan kritik terhadap sesuatu.*’

b. Teori kebutuhan berprestasi (McCelland Theory of Needs)
Dari McCelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk
mencapai prestasi atau Need of Acievement (N.Ach) yang
menyatakan bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan

kebutuhan seseorang akan prestasi.

*" Suwatno,Op.Cit, him 176-177.
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Menurut McCelland karekteristik orang yang berprestasi tinggi
(high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu:
1) Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat
kesulitan moderat.
2) Menyukai situasi-situasi dimana Kkinerja mereka timbul karena
upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karna faktor-faktor lain.
3) Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan
mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.*®
c. Teori Alderfer
Menurut teori Alderfer (1972) disebutkan bahwa manusia itu
memiliki kebutuhan yang disingkat ERG (Exsistence, Relatedness,
Growth). Manusia menurut Alderfer pada hakikatnya ingin dihargai
dan diakui keberadaannya (eksistensi), ingin diundang, dan dilibatkan.
Di samping itu, manusia sebagai makhluk sosial ingin berhubungan
atau bergaul dengan manusia lainnya (relasi). Manusia juga ingin
meningkat taraf hidupnya menuju kesempurnaan (ingin selalu
berkembang).*
d. Teori Herzberg (Teori Dua Faktor)
Teori ini dikenal dengan model Dua Faktor dari Motivasi,
yaitu faktor motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan.

Faktor motivasional adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang

*® |bid, him 178.
* Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), Cet Ke-3, him 259.
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sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber dalam diri seseorang,

sedangkan yang dimaksud faktor hygiene atau pemeliharaan adalah

faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar
diri yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan
seseorang.”

Elton Mayor dengan teori Human Sciencenya tentang makna
memberi motivasi seperti dikutip oleh Drs. Melayu S.P. Hasibuan
dalam bukunya Manajemen, Dasar, Pengertian dan masalah
mengemukakan anatra lain:>*

1) Persoalaan manusia hanya dapat diselesaikan oleh manusia pula,
dengan menggunakan data dan alat-alat kemanusiaan.

2) Kondisi mental seseorang amat besar pengaruhnya untuk
produktivitas kerja.

3) Perilaku yang baik dan wajar kepada karyawan amat berpengaruh
besar terhadap produktivitas dibandingkan dengan pemberian upah
yang tinggi.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian dan
perlakuan terhadap unsur kemanusiaan dalam pekerjaan lebih
menuntut pemecahan yang tinggi dari pengoperasian perangkat yang
canggih-canggih sekalipun. Oleh sebab itu tujuan pemberian motivasi

kepada para karyawan adala untuk:

%0 Sywatno,Op.Cit, him 179.
*! 1bid, him 179
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1) Mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan
perusahaan.
2) Meningkatkan gairah dan semangat kerja
3) Meningkatkan disiplin kerja
4) Meningkatkan prestasi kerja
5) Mempertinggi moral kerja karyawan
6) Meningkatkan rasa tanggung jawab
7) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi
8) Menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan.>?
5. Jenis-Jenis Motivasi
Pada dasarnya jenis motivasi tersebut dapat dibagi tiga yaitu
sebagai berikut:
a. Material Incentive : pendorong yang dapat dinilai dengan uang
b. Semi material Incentive
c. Non Material Incentive : yang tak dapat dinilai dengan uang seperti:
1) Penempatan yang tepat
2) Latihan sistematik
3) Promosi yang obyektif
4) Pekerjaan yang terjamin
5) Keikutsertaan wakil-wakil dalam pengambilan keputusan
6) Kondisi pekerjaan yang menyenangkan

7) Pemberian informasi tentang perusahaan

%2 Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Toko Gunung
Agung, 2000), Cet Ke-2, him 228.
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8) Fasilitas rekreasi
9) Penjagaan kesehatan
10) Perumahan.*
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan
atas faktor intern dan ekstern yang berasal dari karyawan.
a. Faktor Intern
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada
seseorang antara lain:
1) Keinginan untuk dapat hidup
Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk:
a) Memperoleh kompensasi yang memadai;
b) Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu
memadai;
¢) Kondisi kerja yang aman dan nyaman.
2) Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong
sesorang untuk melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami
dalam hidup kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk

dapat memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja.

>% | Komang Ardana Dkk , Manajemen Sumber Daya Manusia, 2012 (Yogyakarta: Graha
IImu, 2012), Cet-1, him 193-194.
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3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk
di akui, dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial
yang lebih tinggi, untuk memperoleh uang itupun ia harus bekerja
keras.
4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat meliputi
hal-hal:
a) Adanya penghargaan terhadap prestasi;
b) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak;
c) Pimpinan yang adil dan bijaksana;
d) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat.
5) Keinginan untuk berkuasa
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk
bekerja.>
b. Faktor Ekstern
1) Kondisi Lingkungan Kerja
Keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.

> Edy Sutrisno, Op. Cit, him 118.
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Kompensasi yang Memadai

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi
para karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya.
Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi yang paling
ampuh bagi perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja
dengan baik.

Supervisi yang baik.

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan
pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat
melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Bila
supervisi yang dekat para karyawan mengusai liku-liku pekerjaan
dan penuh dengan sifat-sifat kepemimpinan maka suasana kerja
akan bergairah dan bersemangat.

Adanya jaminan pekerjaan

Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan
apa yang ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang
bersangkutan merasa ada jaminan karier yang jelas dalam
melakukan pekerjaan.

Status dan tanggung jawab

Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakaan
dambaan setiap karyawan dalam bekerja. Dengan menduduki
jabatan, orang merasa dirinya akan dipercaya, diberi tanggung
jawab, dan wewenang yang besar untuk melakukan kegiatan-

kegiatan. Jadi, status dan kedudukan merupakan dorongan untuk
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memenuhi kebutuhan sense of achievement dalam tugas sehari-
hari.

6) Peraturan yang fleksibel
Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan sistem
dan prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan.>®

Kedua faktor tersebut saling memengaruhi, termasuk pula pada
proses motivasi, membangkitkan, mengarahkan, dan meneruskan. Pekerja
akan lebih termotivasi apabila mereka percaya bahwa kinerja mereka akan
dikenal dan dihargai. Perilaku termotivasi secara langsung dipengaruhi
oleh kemampuan dan pengetahuan/keterampilan kerja individu, motivasi,
dan kombinasi yang memungkinkan dan membatasi faktor konteks
pekerjaan.*®

Kinerja tergantung pada kombinasi masukan individu, faktor
konteks pekerjaan, motivasi, dan perilaku motivasi yang tepat®’.

Motivasi merupakan salah satu alat atasan agar bawahan mau
bekerja keras dan bekerja cerdas sesuai dengan yang diharapkan. Manajer
dapat memotivasi pegawainya dengan cara berbeda-beda sesuai dengan
pola masing-masing yang paling menonjol. Motivasi yang timbul dari luar
disebut motivasi ekstrinsik dan motivasi dari dalam disebut motivasi

intrinsik.®

* Ibid, him 120

%6 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT RajaGrafindo,2010), Ed Ke-3, him 390.
*" Ibid, him 391.

*® Husaini Usman, Op.Cit, him 249.
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Indikator Motivasi Kerja

Indikator-indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja pada

karyawan Menurut Hasibuan (2008:123), yaitu :

a.

Kebutuhan fisik ditunjukan dengan : pemberian gaji, pemberian
bonus, uang makan, uang transport, fasilitas perumahan, dan
sebagainya.

Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukan dengan : fasilitas
keamanan dan keselamatan kerja yang diantaranya seperti adanya
jaminan sosial tenaga kerja , dana pensiun, tunjangan kesehatan,
asuransi kecelakaan, dan perlengkapan keselamatan kerja.

Kebutuhan sosial, ditunjukan dengan : melakukan interaksi dengan
orang lain yang diantaranya untuk diterima dalam kelompok dan
kebutuhan untuk mencintai dan dicintai.

Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukan dengan : pengakuan dan
penghargaan berdasakan kemampuannya, yaitu kebutuhan untuk
dihormati dan dihargai oleh karyawan lain dan pimpinan terhadap
prestasi kerja.

Kebutuhan perwujudan diri, ditujukan dengan sifat pekerjaan yang
menarik dan menantang, dimana karyawan tersebut akan

mengerahkan kecakapan, kemampuan, dan potensinya. Dalam
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pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh perusahaan dengan
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.>®
8. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Motivasi Kerja
Islam sangat menganjurkan kepada seluruh umat manusia untuk
selalu berusaha dalam hal apapun terutama dalam hal ekonomi. Pada
akhirnya dalam mencapai tujuan, baik itu tujuan akhirat maupun untuk
kehidupan duniawi. Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Jumu’ah: 10
yaitu:

/f).)h\j} jf&) J.,a_%u.o‘}:...s\)upjy‘d‘ M‘M‘JU

w2 o ELE A TS
) &yl SNa) S
Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.

Dari ayat di atas menganjurkan kepada seluruh umat manusia
untuk berusaha setelah mendirikan sholat, artinya manusia harus bekerja
setelah menunaikan kewajiban kepada Allah SWT. Berdasarkan ayat ini
islam memberikan motivasi kepada setiap manusia untuk bekerja lebih
giat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan kebutuhan sehari-hari.

Allah berfirman dalam surah Ar-Ra’ad ayat 11:

° ).ﬂ/} [
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% Yordi Wisnu Kusuma, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Insentif Terhadap Semangat
Kerja Karyawan CV. F.A Management”, Ilmu dan Riset Manajemen. Vol. 5 No 2, Februari
2016,04.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.®’

Dari ayat diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa untuk
dapat merubah keadaanya, seorang harus berusaha dan berdo’a. Seseorang
yang bekerja berarti dia telah memiliki keinginan yang ingin diraihnya, hal
inilah yang disebut motivasi yang mempengaruhi seorang karyawan untuk
bekerja giat agar apa yang menjadi tujuannya dapat tercapai.

Dalam surah Ar-Ra’ad: 13

o |y = ey ’ §
= P -1 I S
D Jedl s sa5 bl § T pluay

Artinya:  “Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian
pula) para malaikat Karena takut kepada-Nya, dan Allah
melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang
dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah,
dan Dia-lah Tuhan yang Maha keras siksa-Nya.®*

Maksud dari ayat tersebut adalah, Allah Swt menyuruh setiap
individu agar lebih mandiri menyikapi sesuatu yang berhubungan dari diri
sendiri serta bersikap proaktif, yaitu sikap yang ingin mengubah
lingkungan, mengubah keadaan yang ada, atau membuat suasana lebih
kondusif. Dengan keterangan ayat tersebut maka jelaslah bahwa manusia
mempunyai keharusan untuk berusaha dan mampu mengubah kondisi
sendiri dari kemunduran dan keterbelakangan untuk menuju kepada

kemajuan. Suatu prestasi kerja dan keberuntungan tidak dapat diraih

% Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, him 250
*" Ibid, him 251



48

dengan mudah oleh seseorang, melainkan melalui usaha dan kerja keras
yang dibarengi idealisme dan optimisme yang tinggi. Bekerja keras bagi
manusia merupakan keharusan dan panggilan hidup manusia. Jika kita
berusaha dengan baik serta diiringi dengan hati yang ikhlas karena Allah
S.W.T maka hal itu termasuk ibadah dan perbuatan yang berpahala.
Motivasi bekerja dalam Islam itu adalah untuk mencari nafkah
yang merupakan bagian dari ibadah. Motivasi kerja dalam Islam bukanlah
mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk status, apalagi untuk mengejar
kekayaan dengan segala cara. Tetapi untuk beribadah, bekerja untuk

mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan Islam.

B. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan.
Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya
perusahaan untuk mencapai tujuannya.®

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran

mengenai tingkat pencepaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau

%2 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), cet ke-2, him 548.
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kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi
yang dituangkan dalam perencanaan startegis suatu organisasi. Kinerja
dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu
berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dan tingkat besaran
imbalan yang diberikan, serta dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan
dan sifat-sifat individu.®®

Oleh karnanya, menurut model partner lawyer Kinerja individu
pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
a. Harapan mengenai imbalan
b. Dorongan
c. Kemampuan
d. Kebutuhan
e. Persepsi terhadap tugas
f. Imbalan internal
g. Eksternal
h. Persepsi tehadap imbalan kerja dan kepuasan kerja

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-
masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. *

% 1bid, hlm 95.
% 1bid, him 96
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Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik
organisasi itu bersifat profit orientid dan nonprofit oriented yang
dihasilkan selama satu priode waktu. Secara lebih tegas Armstrong dan
Baron mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organsasi, kepuasan onsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi (Armstrong dan Baron, 1998:15). Lebih
jauh Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatau kegiatan atau program atau
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi
yang tertuang dalam perumusan skema strategis suatu organisasi.®®

Kinerja terbaik menurut Giffrin (2000) ditentukan oleh tiga faktor
yaitu:

a. Motivasi.

b. Kemampuan yaitu kapabilitas dari tenaga kerja atau SDM untuk
melakukan pekerjaan.

c. Lingkungan pekerjaan yaitu sumber daya dan situasi yang dibutuhkan
untuk melakukan pekerjaan tersebut.®®

Salah satu cara untuk melihat kemajuan suatu Kinerja suatu
organisasi dengan melakukan penilaian pada organisasi tersebut. Penilaian
dapat dilakukan pada para karyawan dan juga para manajer. Penilaian

kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada para pihak

226.

% Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), him

% Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:

Kencana, 2005), him 235.
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manajemen perusahaan baik para karyawan maupun mnajer yang selama
ini telah melakukan pekerjaannya.®’

Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok
karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur
yang telah ditetapkan oleh organisasi.®

Menilai kinerja individu dalam organisasi, Ravianto (1986)
menetapkan beberapa kriteria yaitu: kompetensi individu tentang
pekerjaan, kemampuan individu dalam membuat perencanaan dalam
jadwal pekerjaan, produktivitas individu (kualitas dan kuantitas kinerja),
kompetensi teknis atas pekerjaannya, ketergantungan kepada orang lain,
kemampuan berkomunikasi, kemampuan kerjasama, kedisiplinan dan
kemampuan menyampaikan gagasannya dalam rapat, kemampuan
mengelola pekerjaan serta kepemimpinan.®

2. Dasar Hukum Kinerja
Dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang kinerja dalam Islam,

sebagaimana dalam Surat Al-Qashash ayat 77:

°" Ibid, him 236-237.

% bid, him 95.

% Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (Prilaku, Struktur, Budaya), (Bandung:
Alfabeta, 2013), him 74.
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Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.

Menurut tafsir lbnu Katsir Berdasarkan ayat di atas, Islam
mengajarkan bahwa umat Islam harus giat mencari rizki dalam hal
mencapai kebutuhan hidup dunia yaitu sehari-hari namun tetap dengan
tidak meninggalkan perintah-perintan  allah untuk mendapatkan
kebahagian di akhirat, demikianlah ajaran Islam begitu indahnya manusia
dituntut kerja bekerja dengan sungguh- sungguh bukan hanya demi
kebutuhan hidup namun bekerja digunakan sebagai upaya mencapai
keridhoan Allah SWT. Dengan bekerja, artinya manusia telah menjalankan
salah satu fungsi kekhalifahannya di muka bumi dan dalam Islam, manusia
bekerja/berusaha dengan cara bathil yang juga dijelaskan dalam Al Qur’an

surah An-Nisa : 29 sebagai berikut :

/}‘
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
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Manajemen Dalam Kehidupan Rasulullah SAW dalam mencapai

kinerja:"

a.

Mengatur Tingkat Dakwah

Sifat-sifat mulia baginda Rasul SAW, terpancar pada
kepribadian para sahabatnya dan tampak jelas dalam dakwah dan
kehidupan bernegara pada masanya. Atas petunjuk Allah SWT.
Baginda Rasul SAW. Menata dan mengatur kerja dakwahnya. Secara
berurutan tugas beliau adalah Nabi.
Mengatur dan Menata Pakaian

Rasul SAW Sangat memperhatikan masalah pakaian. Beliau
selalu menyesuain pakaian yang dipakai dengan situasi dan kondisi.
Mengatur dan Menata Makanan

Rasulullah SAW Selalu mengatur dan menata cara makan dan
minumnya. Sebelum makan dan minum beliau selalu memulai dengan
membaca basmalah dan apabila beliau selesai selalu membaca
hamdalah.
Mengangkat Pemimpin dalam Setiap Kelompok

Umat Islam bahwa pengangkatan pemimpin merupakan
masalah yang sangat urgen sehingga dalam kelompok kerja mereka
harus mengangkat seorang pemimpin supaya selalu teratur, disiplin
baik dalam menengani masalah-masalah kecil maupun masalah-

masalah besar.

him 127

70

Muhammad Abdul Jawwad, Menjadi Manajer Sukses,(Jakarta: Gemma Insani, 2004),
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Mengatur Jalannya Kehidupan

Dengan mengikuti petunjuk-petunjuk tersebut, kita akan
merasakan ketenangan jiwa. Hati kita terjaga dari kehidupan dunia.
Mengatur Makan Siang

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa beliau bersabda
“Orang yang berakal hendaknya mempunyai empat waktu : waktu
untuk berbisik (meminta pertolongan) kepada Allah swt. Waktu untuk
membisikkan (meengintropeksi) diri sendiri, waktu untuk memikirkan
ciptaan Allah, serta waktu senggang untuk makan dan minum”.
Mengatur Cara Penyampaian Dakwah

Rasulullah SAW Sangat memperhatikan cara-cara yang
teraturdan logis untuk mengungkapkan permasalahan yang hendak
disampaikan.
Mengatur Langkah-Langkah Berdakwah

Beliau mejadikan kerapian dan Kketeraturan penyampaian
sebagai dasar utama untuk memuaskan dan memahamkan
permasalahan-permasalahan utama yang dilontarkan kepada lawan
dialognya.
Mengatur Perang

Rasulullah SAW sangat memperhatikan prinsip-prinsip keteraturan.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor yang mempengaruhi pencapaian Kinerja adalah faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai

dengan pendapat Keith Davis, (1964:484) yang merumuskan bahwa:

Human Performance = Ability + Motivation
Motivation = Attitude + Situation
Ability = Knowledge + Skill

a. Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya,
pemimpinan dan karyawan yang memiliki 1Q di atas rata-rata (1Q 110-
120) apalagi 1Q superior, very superior, gifted dan genius dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai
kinerja maksimal.

b. Faktor Motivasi (Motivation)

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan
karyawan terhadap situasi kerja dilingkungan organisasinya. Mereka
yang bersikap positif terhadap situasi kerjanya akan menunjukan
motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersifat negatif
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang

rendah. Situasi kerja yang dimaksud antara lain, hubungan Kkerja,



56

fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan
kerja dan kondisi kerja.™

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia
menurut Wirawan meliputi: "

a. Faktor internal pegawali, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai
yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh
ketika ia berkembang. Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat
pribadi, serta keadaan fisisk dan kejiwaan. Sementara itu, faktor yang
diperoleh, misalnya pengetahuan, keterampilan, etos Kerja,
pengalaman kerja, dan motivasi kerja

b. Faktor lingkungan internal organisasi, dalam melaksanakan tugasnya,
pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja.
Dukungan tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya Kinerja
pegawai. Faktor internal organisasi antara lain teknologi robot, sistem
kompensasi, iklim kerja, strategi organisasi, dukungan sumber daya
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan, serta sistem
manajemen dan kompensasi;

c. Faktor lingkungan eksternal organisasi, faktor-faktor lingkungan

organisasi adalah keadaan, kejadian, atau situasi yang terjadi di

lingkungan eksternal organisasi, misalnya krisis organisasi.

™t Anwar Prabu Mangkunegara, Op. Cit, him 69.
2 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori Aplikasi dan Penelitian,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), him 63.
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Davis dan JW Newstrom mengemukakan pendapatnya, bahwa

kinerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:"
a. Faktor Kemampuan

1) Pengetahuan: pendidikan, pengalaman, latihan dan minat.

2) Keterampilan: kecakapan dan kepribadian
b. Faktor Motivasi

1) Kondisi sosial: organisasi formal dan informal, kepemimpinan.

2) Serikat kerja kebutuhan individu, fisiologi, social dan egoistik.

3) Kondisi fisik: lingkungnan kerja.

Dari uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja SDM pada dasarnya terdiri dari dua faktor, yaitu
faktor internal diri karyawan seperti kemampuan, keahlian, motivasi dan
kepribadian. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang karyawan salah
satunya dtentukan kecerdasan yang dimilikinya. Faktor yang kedua adalah
faktor eksternal, baik yang berasal dari internal organisasi itu sendiri
seperti  kepemimpinan, iklim organisasi, dan lainnya, maupun dari
eksternal organisasi seperti krisi ekonomi dan inflasi.

. Penilaian Kinerja Karyawan
Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap:
a. Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah

ditetapkan sebelumnya.

® Anwar Prabu Mangkunegara, Op.Cit, him 72



58

b. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan Kinerja sesungguhnya
dari yang ditetpakan dalam standar.
c. Penegakan prilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan
untuk mencegah prilaku yang tidak diinginkan.”*
5. Kriteria Mengukur Kinerja
Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu
tertentu. Setiap indikator Kinerja diukur berdasarkan kriteria standar
tertentu. Dalam mengukur Kinerja, terdapat kriteria atau ukuran. Kriteria
tersebut adalah sebagai berikut:”
a. Kuantitatif (Seberapa banyak).

Ukuran kuantitatif merupakan ukuran paling mudah untuk
disusun dan diukurnya, yaitu hanya dengan menghitung seberapa
banyak unit keluaran kinerja harus dicapai dalam kurun waktu tertentu.

b. Kualitatif (seberapa baik).

Melukiskan seberapa baik dan seberapa lengkap hasil harus
dicapai. Kriteria ini antara lain mengemukakan akurasi, presisi,
penampilan (kecantikan atau ketampanan), kemanfaatan dan
efektifitas. Standar kualitas dapat diekspresikan sebagai tingkat
kesalahan seperti jJumlah atau presentasi kesalahan yang diperbolehkan

perunit hasil kerja.

™ Irfan Fahmi, Op. Cit, him 238.
> Wirawan,Op.Cit , him 69.
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Ketepatan waktu pelaksanaan tugas atau penyelesaian produk.

Kriteria yang menentukan Kketerbatasan waktu untuk
memproduksi suatu produk, membuat sesuatu atau melayani sesuatu.
Kriteria ini menjawab pertanyaan, seperti kapan, berapa cepat, atau
dalam periode apa.

. Efektivitas penggunaan sumber organisasi.

Efektivitas penggunaan sumber dijadikan indikator jika untuk
mengerjakan suatu pekerjaan disyaratkan menggunakan jumlah
sumber tertentu, seperti uang dan bahan baku.

Cara melakukan pekerjaan.

Digunakan sebagai standar kinerja jika kontak personal, sikap
personal, atau perilaku karyawan merupakan faktor penentu
keberhasilan melaksanakan pekerjaan.

Efek atas suatu upaya.

Pengukuran yang diekspresikan akibat akhir yang diharapkan
akan diperoleh dengan bekerja. Standar jenis ini menggunakan kata-
kata sehingga dan agar supaya yang digunakan jika hasilnya tidak
dapat dikualisifikasikan.

Metode melaksanakan tugas.

Standar yang digunakan jika ada undang-undang, kebijakan,
prosedur standar, metode dan peraturan untuk menyelesaikan tugas
atau jika cara pengecualian ditentukan tidak dapat diterima.

. Standar sejarah.
Standar yang menyatakan hubungan antara standar masa lalu

dengan standar sekarang. Standar masa sekarang dinyatakan lebih
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tinggi atau lebih rendah daripada standar masa lalu dalam pengertian
kuantitas dan kualitas

I. Standar nol atau absolut.

Standar yang dinyatakan tidak akan terjadi sesuatu. Standar ini
dipakai jika tidak ada alternatif lain."
6. Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk :

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan, seperti: promosi, transfer dan pemberhentian.

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian kinerja ini terutama
menjadi pedoman dalam melakukan tindakan evaluasi bagi pembentuk
organisasi sesuai dengan pengharapan dari setiap pihak, yaitu bagi pihak

manajemen serta komisaris perusaahan.’’

"® Wirawan, Op. Cit, him 71.
" Irfan Fahmi , Op. Cit, him 240.
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7. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Kinerja
Kinerja pada dasarnya merupakan tanggung jawab setiap individu
yang bekerja dalam institusi atau organisasi. Kinerja merupakan cerminan
dari kinerja individu dimana apabila setiap individu bekerja dengan baik,
berprestasi, bersemangat dan memberikan kontribusi terbaik mereka yang
merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Sebagaimana dalam Al-Quran disebutkan dalam surat At

Taubah ayat 105: 5
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang Telah kamu kerjakan.”

Islam memiliki beberapa unsur dalam melakukan penilaian kinerja
suatu kegiatan/usaha yang meliputi:

a. Niat bekerja karena Allah

b. Dalam bekerja harus memberikan kaidah/norma/syariah secara

totalitas.

c. Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan di dunia dan di akhirat

d. Dalam bekerja dituntut penerapan azas efisiensi dan manfaat dengan

tetap menjaga kelestarian lingkungan

"8 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, him 203
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e. Mencari keseimbangan antara harta dengan ibadah, dan setelah
berhasil dalam bekerja hendaklah bersyukur kepada Allah SWT.”

Dalam unsur penilaian kinerja tersebut, orang yang bekerja adalah

mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri,

keluarga, masyarakat dan negara tanpa menyusahkan orang lain.

™ Akh. Muwafik Saleh, Bekerja Dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga,2009), him 65.



